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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Review Penelitian Terdahulu
No. Penulis, Tahun, & Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian

1. Sari (2016), X1 : partisipasi Metode Partisipasi
pengaruh penyusunan Kuantitatif penyusunan
partisipasi anggaran dengan sampel anggaran,
penyusunan X2 : akuntabilitas | pejabat/ akuntabilitas publik,
anggaran, publik pimpinan di OPD | desentralisasi, dan
akuntabilitas publik, | X3 : desentalisasi | yang berjumlah sistem pengendalian
desentralisasi, dan | X4 : sistem 87 responden intern berpengaruh
sistem pengendalian terhadap kinerja
pengendalian intern | intern manajerial pemda
terhadap kinerja Y : kinerja pada OPD Kab.
manajerial Pemda manajerial Kuantan Singingi
Kab. Kuantan
Singingi

2. Tarjono dan X1 : partisipasi Metode Partisipasi anggaran
Nugraha (2015), anggaran Kuantitatif dan desentralisasi
pengaruh X2 : desentalisasi | dengan organisasi
partisipasi organisasi kuesioner, berpengaruh
anggaran dan Z :pengawasan sampel signifikan terhadap
desentralisasi internal ditentukan kinerja manajerial,
organisasi terhadap | Y : kinerja dengan rumus dan pengawasan
kinerja manajerial manajerial slovin dari internal yang
dengan pejabat yang memoderasi
pengawasan ada yang partisipasi anggaran
internal sebagai berjumlah 559 berpengaruh positif
variabel orang menjadi dan signifikan
pemoderasi (studi 85 orang terhadap kinerja
analisis pada manajerial, begitu
Pemkab Pemalang) juga yang

memoderasi
desentralisasi.

3. Heski, Purwanti dan | X1 : partisipasi Metode Partisipasi
Fidayati (2017), penyusunan kuantitatif penyusunan
pengaruh anggaran dengan anggaran, kejelasan
partisipasi X2 : kejelasan kuesioner, sasaran anggaran,
penyusunan sasaran sampel struktur
anggaran, anggaran ditentukan desentraliasi
kejelasan sasaran X3 : akuntabilitas | dengan berpengaruh positif
anggaran, publik purposive sedangkan

akuntabilitas publik
dan struktur
desentraliasi
terhadap kinerja
manajerial OPD
Kab. Magelang

X4 : struktur
desentalisasi
Y : kinerja
manajerial

sampling yaitu
pejabat setingkat
eselon Il dan
eselon IV

akuntabilitas publik
berpengaruh negatif
terhadap kinerja
manajerial.
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Asrini (2017), X1 : akuntabilitas | Metode Ketiga variabel
pengaruh publik penelitian berpengaruh
akuntabilitas publik, | X2 : kejelasan deskriptif signifikan terhadap
kejelasan sasaran sasaran verifikatif, kinerja OPD
anggaran, dan anggaran sampel 86

partisipasi X3 : partisipasi responden dari

penyusunan penyusunan OPD di Kota

anggaran terhadap | anggaran Palu

kinerja OPD di Y : kinerja OPD

Pemerintah Daerah

Kota Palu

Hidrayadi (2015), X1 : desentalisasi | Metode Ke empat variabel
pengaruh X2 : partisipasi penelitian berpengaruh
desentralisasi, anggaran kuantitatif, terhadap kinerja
partisipasi X3 : komitmen sampel yaitu manajerial OPD
anggaran, organisasi pejabat eselon Il, | Kota Pekanbaru
komitmen X4 : motivasi Il dan IV yang

organisasi, dan kerja berjumlah 78

motivasi kerja Y : kinerja orang

terhadap kinerja manajerial

manajerial OPD
Kota Pekanbaru

Darmawan (2016),
pengaruh
akuntabilitas publik,
kejelasan sasaran
anggaran,
desentraliasi dan
sistem

X1 : akuntabilitas
publik

X2 : kejelasan
sasaran
anggaran

X3 : desentalisasi
X4 : sistem

Metode survey
asosiatif, sampel
yaitu PNS
pejabat
struktural dan
memiliki peran
dalam

Ke empat variabel
berpengaruh
terhadap kinerja
manajerial OPD
Kabupaten
Bengkalis

pengendalian intern | pengendalian penyusunan

terhadap kinerja intern anggaran pada

manajerial OPD Y : kinerja tiap OPD di 36

Kabupaten manajerial OPD

Bengkalis

Prihasantyo dan Tri | X1 : partisipasi Metode Ke empat variabel
Sumiyanti (2017), anggaran penelitian berpengaruh
pengaruh X2 : kejelasan kuantitatif terhadap kinerja
partisipasi sasaran dengan metode manajerial OPD
anggaran dan anggaran pemilihan Provinsi Jawa
kejelasan sasaran Z1 : komitmen sampel Tengah
anggaran terhadap | organisasi menggunakan

kinerja manajerial Z2 : politik purposive

dengan komitmen organisasi sampling yang

organisasi dan Y : kinerja dimana

politik organisasi manajerial responden terdiri

sebagai variabel
moderasi

dari pejabat
yang terlibat
proses
penyusunan,
pelaksanaan dan
pertanggung-
jawaban
anggaran
sebanyak 400
pejabat
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8. Febdwi dan Pujiono | X1 : partisipasi Metode Variabel kejelasan
(2020), pengaruh anggaran penelitian sasaran anggaran
partisipasi X2 : kejelasan kuantitatif dan akuntabilitas
anggaran, sasaran dengan metode | publik tidak
kejelasan sasaran anggaran pemilihan berpengaruh
anggaran, X3: sampel terhadap kinerja
desentralisasi, dan | desentralisasi, menggunakan manajerial OPD di
akuntabilitas publik | X4 : akuntabilitas | purposive Kota Pekanbaru
terhadap kinerja publik sampling yang sedangkan variabel
manajerial. Y : kinerja dimana partisipasi anggaran

manajerial responden terdiri | dan desentralisasi
dari 124 berpengaruh
responden terhadap kinerja
manajerial OPD
Kota Pekanbaru

9. Hidayati dan X1 : partisipasi Metode Kedua variabel tidak
Dianawati (2017), anggaran penelitian berpengaruh
pengaruh Z : motivasi kerja | kuantitatif terhadap kinerja
partisipasi Y : kinerja dengan metode manajerial dan
anggaran terhadap | manajerial pemilihan motivasi kerja tidak
kinerja manajerial sampel mampu
dengan motivasi menggunakan memoderating
kerja sebagai purposive pengaruh partisipasi
variabel sampling anggaran terhadap
pemoderasi kinerja manajerial

10. | Meiliza, Henri dan X1: Metode Ke tiga variabel
Halmawati (2018), desentralisasi penelitian berpengaruh
pengaruh X2 : komitmen kuantitatif terhadap kinerja
desentralisasi, organisasi dengan jenis manajerial OPD di
komitmen X3 : gaya penelitian Kota Pariaman
organisasi dan gaya | kepemimpinan kausatif
kepemimpinan Y : kinerja (causative)
terhadap kinerja manajerial dengan teknik
manajerial instansi pengambilan
pemerintahan (studi sampe total
empiris pada OPD sampling karena
Kota Pariaman) populasi kurang

dari 100 subjek.
Terdiri dari 4
orang pejabat
dari 23 OPD

11. | Hidayati dan X1: Penelitian Variabel
Dianawati (2017), desentralisasi kuantitatif desentralisasi tidak
pengendalian Z : pengendalian | dengan berpengaruh
internal sebagai internal menggunakan terhadap kinerja

variabel moderasi
pada pengaruh
antara
desentralisasi
terhadap kinerja
manajerial

Y : kinerja
manajerial

metode analisis
statistik deskriptif
dan analisis
regresi dengan
variabel
moderasi
dengan populasi
sebanyak 37
orang/PPK BPS
se Jatim

manajerial PPK BPS
sedangkan variabel
efektifitas
pengendalian
internal bukan
merupakan variabel
yang memperkuat
hubungan antara
desentralisasi dan
kinerja manajerial
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12. | Irzan dan Abdullah | X1 : partisipasi Metode Secara simultan Ke
(2018) pengaruh dalam penelitian tiga variabel
partisipasi dalam penyusunan kuantitatif berpengaruh
penyusunan anggaran dengan jumlah terhadap kinerja
anggaran, struktur X2 : struktur responden 76 manajerial SKPK di
desentralisasi, dan | desentralisasi orang yang Kota Banda Aceh
teknologi informasi | X3 : teknologi terdiri dari 2
terhadap kinerja infromasi orang yaitu
manajerial (studi Y : kinerja kepala
pada SKPK Banda | manajerial dinas/sekretaris
Aceh) dan kasubag

program dari tiap
SKPK dari 38
SKPK

13. | Febria, Taufik dan X1 : partisipasi Penelitian Semua variabel
Safitri (2021), anggaran kuantitatif berpengaruh positif
pengaruh X2 : akuntabilitas | dengan teknik terhadap kinerja
partisipasi publik pengambilan manajerial dan
anggaran dan Z . pengawasan sample populasi | pengawasan
akuntabilitas publik | internal yaitu purposive internal dapat
terhadap kinerja Y : kinerja sampling dengan | memoderasi
manajerial manajerial 99 responden hubungan antara
dimoderasi variabel X terhadap
pengawasan kinerja manajerial
internal (Y)

14. | Gunawan (2017), X1 : partisipasi Penelitian Semua variabel

analisis faktor-faktor
yang
mempengaruhi
kinerja manajerial
satuan kerja
perangkat daerah di
Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara
dengan
pengendalian
internal sebagai
variabel
moderating.

dalam
penyusunan
anggaran

X2 : kejelasan
sasaran
anggaran

X3 : struktur
desentalisasi
X4 : kualitas
sumber daya
manusia

X5: penerapan
anggaran
berbasis kinerja
Z : pengendalian
internal

Y : kinerja
manajerial

kualitatif dengan
teknik
pengambilan
sampel populasi
yaitu
Proportionate
Stratified
Random
Sampling
dengan 261
responden

berpengaruh
terhadap kinerja
manajerial tetapi
pengendalian
internal tidak dapat
memoderasi
hubungan antara
semua variabel X
terhadap kinerja
manajerial (Y)
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Lampiran 2
Surat Keterangan Penelitian
J—
m—— PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
/ =\ DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JLH. Abd. Malik Pattana Endeng Kompleks Perkantoran Gubernur Sulawesi Barat

Mamuju 91512, Telp/Fax : 0426-2325152, email : ptspsulawesibarat@gmail.com

1. Dasar

a. Nama/Objek
b. NIM

c. Alamat

d. No.HP

e. Untuk

2. Menimbang :

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 00131/76.RP.PTSP.B/VI/2021

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor :
3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan
Penelitian.

2. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat.

3. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 45 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Tugas Dan Fungsi Susunan Organisasi
Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

4. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun 2015
Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2015 Nomor
37) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Barat Nomor 31 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun
2015 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2016
Nomor 31).

Surat Dari Lembaga Pengayom Masyarakat Peduli Kanker
Nomor : 3601/UN4.4.1/PT.01.04/2021 Tanggal 19 MEI 2021
Perihal Permohonan Izin Penelitian.

MEMBERITAHUKAN BAHWA:

: IMAM AWALUDDIN HUSAIN
: A0621911035
: LINGK DETENG-DETENG
081343099135
1). Melakukan Penelitian/Pengumpulan Data
“ PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN,
DESENTRALISASI DAN AKUNTABILITAS PUBLIK
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL DENGAN
PENGAWASAN INTERNAL SEBAGAI VARIABEL
PEMODERASI ”

2). Lokasi Penelitian : Kab. Mamuju, Majene,
Polewali Mandar dan Mamasa

3). Waktu/Lama Penelitian: 19 Mei 2021 s/d 19 Juli
2021

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya Kami menyetujui
Kegiatan tersebut dengan ketentuan :
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1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
diharapkan melapor kepada Gubernur Sulawesi Barat, Cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Barat.

2. Penelitian tidak Menyimpang dari izin yang diberikan

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian Kepada Gubernur
Sulawesi Barat, Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sulawesi Barat.

5. Surat izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di Mamuju
Pada Tanggal 11 Juni 2021

a.n. GUBERNUR SULAWESI BARAT
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI SULAWESI BARAT,
Selaku Administrator Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Drs. H. MUHAMMAD RAHMAT, MM
Pangkat : Pembina Utama Madya J
NIP : 19640408 198603 1 023

Tembusan disampaikan kepada Yth:

Dirjen Kesbang dan Politik Kementerian Dalam Negeri di Jakarta;
Bupati Mamuju di Mamuju;

Bupati Majene di Majene;

Bupati Polewali Mandar di Polewali;

Bupati Mamasa di Mamasa;

Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Sulawesi Barat di Mamuju;
Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Mamuju di Mamuju;
Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Majene di Majene;

Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Polewali Mandar di Polewali;
]0 Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Mamasa di Mamasa;

11. Dekan FEB UNHAS di Makassar;

12. Pertinggal;

CENOUAWN
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Lampiran 3

Kuesioner Penelitian
Assalamualaikum Wr. Wb.
Responden yang terhormat,

Kuesioner yang berjudul “Pengaruh  Partisipasi Anggaran,
Desentralisasi, Dan Akuntabilitas Publik Terhadap Kinerja Manajerial
Dengan Pengawasan Internal Sebagai Variabel Pemoderasi”, Saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i dapat meluangkan waktu mengisi kuesioner atau
penyataan yang dilampirkan. Jawaban yang anda berikan akan sangat
membantu penelitian ini, dan kuesioner ini hanya dapat digunakan apabila sudah
terisi.

Perlu peneliti informasikan bahwa seluruh data dan informasi yang
diperoleh dari jawaban atas kuesioner ini semata-mata hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian akademis. Semua jawaban kuesioner ini juga akan
sangat dijaga kerahasiaannya.

Atas perhatian dan waktu yang Bapak/lbu/Sdr/i berikan, Saya ucapkan
terima kasih. Wassalamualaikum Wr. Wb.

Hormat saya,

Imam Awaluddin Husain
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Identifikasi Responden :

1. Nama e
2. Umur s Tahun
3. Jenis kelamin . ( pilihlah dengan tanda ceklis/v )
|:| Laki-Laki |:| Perempuan
4, Pendidikan terakhir . ( pilihlah dengan tanda ceklis/v )

I:I SLTA/Sederajat

5.  Nama Instansi/OPD PP PP PP PPUPPPN
6. Masa Kerja e Tahun
7. Jabatan . ( pilihlah dengan tanda ceklis/v )
|:| Sekretaris OPD
|:| Kepala Bagian
|:| Kepala Bidang
|:| Kepala Sub Bagian

|:| Kepala Sub Bidang
|:| Kepala Seksi

I:l Lain-Lain
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Petunjuk Pengisian:

1. Mohon memberi tanda ceklis (v) pada jawaban yang Bapak/lbu/Sdr/i
anggap sangat tepat dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan
jawaban tertulis.

2.  Setelah kuesioner terisi, mohon Bapak/lbu/Sdr/i dapat mengembalikan
kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini.

3. Keterangan atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) Netral (N) Sangat Tidak Setuju (STS)

Setuju (S) Tidak Setuju (TS)

Daftar Pernyataan:

1. Kinerja Manajerial OPD (Mahoney et al. 1963)

Saya berperan dalam menentukan tujuan,
kebijakan rencana kegiatan seperti
penjadwalan kerja, penyusunan anggaran
dan penyusunan program

Saya berperan dalam pengumpulan dan
b. | penyiapan informasi yang biasanya
berbentuk catatan laporan

Saya ikut berperan dalam tukar menukar
informasi dalam organisasi untuk
mengkoordinasikan dan menyesuaikan
laporan

Saya berperan dalam mengevaluasi dan
menilai rencana kerja, laporan kinerja
maupun kerja yang diamati pada unit atau
sub unit saya

Saya berperan dalam mengarahkan,
memimpin dan mengembangkan para
bawahan yang ada pada unit atau sub unit
saya

Saya berperan dalam mengelola, mengatur
f. | dan memilih pegawai pada unit/sub unit
saya

Saya berperan dalam melakukan kontrak
g. | untuk barang/jasa yang dibutuhkan pada
unit/sub unit saya dengan pihak luar
Saya berperan dalam mewakilkan

h. | organisasi daya untuk berhubungan
dengan pihak lain diluar organisasi




2.

Partisipasi Anggaran (Milani, 1975)

Dalam kegiatan penyusunan anggaran,
program, dan kegiatan, semua pihak ikut
terlibat

Saya puas akan hasil akhir anggaran serta
program yang disusun

Saya diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat/opini terkait
rencana penyusunan anggaran

Semua pihak terkait, berkontribusi terhadap
partisipasi anggaran

Saya memiliki pengaruh kuat terhadap
proses penyusunan rencana anggaran

3.

Desentralisasi (Tarjono dan Nugraha, 2015)

Saya mempunyai wewenang dalam
menentukan jumlah anggaran untuk satuan
kerja/unit/sub unit saya

Saya mempunyai wewenang untuk
menentukan prioritas kegiatan yang akan
dilaksanakan

Saya memiliki wewenang untuk
menentukan pegawai yang terlibat dalam
rencana program kegiatan

Saya memiliki wewenang untuk
menentukan penempatan pegawai di
satuan kerja/unit/sub unit saya

4. Akuntabilitas Publik (J.D. Stewart, 1984)

Policy Accountability

Satuan kerja saya
mempertanggungjawabkan setiap
kebijakan yang telah ditetapkan

Kebijakan yang diterapkan oleh satuan
kerja saya tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku

Program Accountability

Program yang dibuat oleh satuan kerja
saya bermutu yang mendukung rencana
strategis dan pencapaian visi, misi dan
tujuan organisasi

Satuan kerja saya bertanggungjawab
terhadap pelaksanaan program yang telah
ditetapkan
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¢ | Performance Accountability

Kinerja yang dicapai oleh satuan kerja saya
memenuhi standar

Setiap pegawai di satuan kerja saya

6) | membuat laporan kinerja harian sebagai
pertanggungjawaban atas kinerjanya
Keberhasilan dan kegagalan dalam

7) | pencapaian kinerja di satuan kerja saya di
laporkan dalam LAKIP

d | Process Accountability

Satuan kerja saya memiliki kecukupan
sistem informasi akuntansi, sistem
informasi manajemen, dan proses
administrasi

Pegawai di satuan kerja saya

9) | melaksanakan tugas dengan responsif dan
bertanggungjawab

e | Probility and Legality Accountability

Dalam menjalankan organisasi, pegawai di
10) | satuan kerja saya patuh terhadap hukum
dan peraturan lain yang disyaratkan

Para pegawai di satuan kerja saya
berperilaku jujur dalam melaksanakan
tugas serta menghindari penyalahgunaan
jabatan, korupsi dan kolusi

Praktik organisasi di satuan kerja saya

12) | berjalan dengan sehat sesuai prosedur dan
peraturan yang berlaku

5)

8)

11)

5. Pengawasan Internal (Tarjono dan Nugraha, 2015)

Dengan adanya pengawas internal di satuan kerja
saya kinerja pegawai akan lebih disiplin dan

a. ; S L
pencapaian target menjadi realistis karena selalu
di monitoring
Pengawas internal telah dan ikut memonitoring

b dalam proses penganggaran, realisasi dan

penyusunan laporan kegiatan APBD di satuan
kerja saya

Pendelegasian wewenang kepada pegawai di

c. | satuan kerja saya sesuai rekomendasi/saran
pengawas internal

Pengawas internal memonitoring setiap program
dan kegiatan di satuan kerja saya

Pengawas internalmemonitoring kinerja setiap
pegawai di satuan kerja saya




Lampiran 4
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X11 117 2.00 5.00 3.8803 63194
X12 117 1.00 5.00 3.9060 76545
X13 117 2.00 5.00 4.4188 .60514
X14 117 2.00 5.00 4.0342 58622
X15 117 2.00 5.00 4.0171 58697
X21 117 2.00 5.00 3.9402 74615
X22 117 1.00 5.00 4.0855 .66401
X23 117 2.00 5.00 3.9145 .65090
X24 117 1.00 5.00 3.6068 .87057
X31 117 3.00 5.00 4.2564 49400
X32 117 3.00 5.00 4.2906 54234
X33 117 3.00 5.00 4.3675 .53496
X34 117 3.00 5.00 4.3419 49414
X35 117 3.00 5.00 4.1368 50695
X36 117 3.00 5.00 4.4786 .55083
X37 117 4.00 5.00 4.3590 48176
X38 117 3.00 5.00 3.8718 .54990
X39 117 3.00 5.00 41111 45063
X310 117 3.00 5.00 4.2051 .44603
X311 117 3.00 5.00 4.1453 47823
X312 117 3.00 5.00 4.1368 47172
Z1 117 3.00 5.00 4.3504 .53039
z2 117 3.00 5.00 4.2991 .54559
Z3 117 3.00 5.00 3.8974 .54748
Z4 117 3.00 5.00 4.0513 47062
z5 117 3.00 5.00 3.9915 53330
Y1 117 2.00 5.00 4.2735 .59631
Y2 117 4.00 5.00 4.2137 41166
Y3 117 3.00 5.00 4.2991 47823
Y4 117 2.00 5.00 4.3333 54139
Y5 117 3.00 5.00 4.4786 .53496
Y6 117 2.00 5.00 3.7607 .86751
Y7 117 1.00 5.00 3.9573 79213
Y8 117 2.00 5.00 4.1709 59147
Valid N (listwise) 117
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Partisipasi Anggaran (X1)

X11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [2.00 1 9 9 9
3.00 28 23.9 23.9 24.8
4.00 72 61.5 61.5 86.3
5.00 16 13.7 13.7 100.0
Total 117 100.0 100.0
X12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 1.7 1.7 1.7
2.00 2 1.7 1.7 34
3.00 22 18.8 18.8 22.2
4.00 70 59.8 59.8 82.1
5.00 21 17.9 17.9 100.0
Total 117 100.0 100.0
X13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 9 9 9
3.00 4 3.4 34 4.3
4.00 57 48.7 48.7 53.0
5.00 55 47.0 47.0 100.0
Total 117 100.0 100.0
X14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 9 9 9
3.00 15 12.8 12.8 13.7
4.00 80 68.4 68.4 82.1
5.00 21 17.9 17.9 100.0
Total 117 100.0 100.0




X15

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.7 1.7 1.7
3.00 13 11.1 11.1 12.8
4.00 83 70.9 70.9 83.8
5.00 19 16.2 16.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
Desentralisasi (X2)
X21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 4.3 4.3 4.3
3.00 21 17.9 17.9 22.2
4.00 67 57.3 57.3 79.5
5.00 24 20.5 20.5 100.0
Total 117 100.0 100.0
X22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [1.00 1 9 9 9
2.00 2 1.7 1.7 2.6
3.00 9 7.7 7.7 10.3
4.00 79 67.5 67.5 77.8
5.00 26 22.2 22.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
X23
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 34 34 34
3.00 18 15.4 15.4 18.8
4.00 79 67.5 67.5 86.3
5.00 16 13.7 13.7 100.0
Total 117 100.0 100.0




X24

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 9 9 9
2.00 7 6.0 6.0 6.8
3.00 49 41.9 41.9 48.7
4.00 40 34.2 34.2 82.9
5.00 20 17.1 17.1 100.0
Total 117 100.0 100.0
Akuntabilitas Publik (X3)
X31
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 2.6 2.6 2.6
4.00 81 69.2 69.2 71.8
5.00 33 28.2 28.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
X32
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 4.3 4.3 4.3
4.00 73 62.4 62.4 66.7
5.00 39 33.3 33.3 100.0
Total 117 100.0 100.0
X33
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 2.6 2.6 2.6
4.00 68 58.1 58.1 60.7
5.00 46 39.3 39.3 100.0
Total 117 100.0 100.0




X34

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 9 9 9
4.00 75 64.1 64.1 65.0
5.00 41 35.0 35.0 100.0
Total 117 100.0 100.0
X35
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [3.00 8 6.8 6.8 6.8
4.00 85 72.6 72.6 79.5
5.00 24 20.5 20.5 100.0
Total 117 100.0 100.0
X36
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |3.00 3 2.6 2.6 2.6
4.00 55 47.0 47.0 49.6
5.00 59 50.4 50.4 100.0
Total 117 100.0 100.0
X37
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 75 64.1 64.1 64.1
5.00 42 35.9 35.9 100.0
Total 117 100.0 100.0
X38
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 26 22.2 22.2 22.2
4.00 80 68.4 68.4 90.6
5.00 11 9.4 9.4 100.0
Total 117 100.0 100.0




X39

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 5.1 5.1 5.1
4.00 92 78.6 78.6 83.8
5.00 19 16.2 16.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
X310
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 2 1.7 1.7 1.7
4.00 89 76.1 76.1 77.8
5.00 26 22.2 22.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
X311
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 5.1 5.1 5.1
4.00 88 75.2 75.2 80.3
5.00 23 19.7 19.7 100.0
Total 117 100.0 100.0
X312
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 5.1 5.1 5.1
4.00 89 76.1 76.1 81.2
5.00 22 18.8 18.8 100.0
Total 117 100.0 100.0




Pengawasan Internal (Z)

Z1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |3.00 3 2.6 2.6 2.6
4.00 70 59.8 59.8 62.4
5.00 44 37.6 37.6 100.0
Total 117 100.0 100.0
Z2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |3.00 5 4.3 4.3 4.3
4.00 72 61.5 61.5 65.8
5.00 40 34.2 34.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
Z3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 24 20.5 20.5 20.5
4.00 81 69.2 69.2 89.7
5.00 12 10.3 10.3 100.0
Total 117 100.0 100.0
Z4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 10 8.5 8.5 8.5
4.00 91 77.8 77.8 86.3
5.00 16 13.7 13.7 100.0
Total 117 100.0 100.0




Z5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 17 14.5 14.5 14.5
4.00 84 71.8 71.8 86.3
5.00 16 13.7 13.7 100.0
Total 117 100.0 100.0
Kinerja Manajerial (Y)
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.7 1.7 1.7
3.00 3 2.6 2.6 4.3
4.00 73 62.4 62.4 66.7
5.00 39 333 33.3 100.0
Total 117 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [4.00 92 78.6 78.6 78.6
5.00 25 214 214 100.0
Total 117 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [3.00 1 9 9 9
4.00 80 68.4 68.4 69.2
5.00 36 30.8 30.8 100.0
Total 117 100.0 100.0




Y4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 9 9 9
3.00 1 9 9 1.7
4.00 73 62.4 62.4 64.1
5.00 42 35.9 35.9 100.0
Total 117 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 2 1.7 1.7 1.7
4.00 57 48.7 48.7 50.4
5.00 58 49.6 49.6 100.0
Total 117 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |2.00 7 6.0 6.0 6.0
3.00 40 34.2 34.2 40.2
4.00 44 37.6 37.6 77.8
5.00 26 22.2 22.2 100.0
Total 117 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [1.00 1 9 9 9
2.00 5 4.3 4.3 5.1
3.00 18 15.4 15.4 20.5
4.00 67 57.3 57.3 77.8
5.00 26 22.2 22.2 100.0
Total 117 100.0 100.0




Y8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.7 1.7 1.7
3.00 6 5.1 5.1 6.8
4.00 79 67.5 67.5 74.4
5.00 30 25.6 25.6 100.0
Total 117 100.0 100.0




Lampiran 5

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Partisipasi Anggaran (X1)

123

Correlations

Partisipasi
X11 X12 X13 X14 X15 Anggaran
X11 Pearson Correlation 1 226" 110 337" 215" .520"
Sig. (2-tailed) 014 239 .000 .020 .000
N 117 117 117 117 117 117
X12 Pearson Correlation 226" 1 607" 526" .656™ .857"
Sig. (2-tailed) 014 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117
X13 Pearson Correlation 110 .607" 1 251" 514" 691"
Sig. (2-tailed) 239 .000 .006 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117
X14 Pearson Correlation 337" 526" 251" 1 524" 723"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117
X15 Pearson Correlation 215" .656™ 514" 524" 1 .802"
Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117
PartisipasiAnggar | Pearson Correlation .520" .857" .691" 723" .802™ 1
an Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

767

5




Desentralisasi (X2)
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Correlations

X21 X22 X23 X24 Desentralisasi
X21 Pearson Correlation 1 .689" 540" .680" .868"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117
X22 Pearson Correlation .689™ 1 .615" 551" .833"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117
X23 Pearson Correlation .540" .615™ 1 .594" .801"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117
X24 Pearson Correlation .680" 551" 594" 1 .862"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117
Desentralisasi Pearson Correlation .868" .833" .801" .862" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.858

4




Akuntabilitas Publik(X3)
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Correlations

Akuntabilitas
X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X310 X311 X312 Publik
X31 Pearson 1 TJ17 521" 556" .410™ 179 .262" .344" .336" 463" .388" .366™ .663"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .054 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X32 Pearson TJ17 1 728" 720" .607" .310™ .290™ 4737 .361" .535™ 501" 517" .814”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X33 Pearson 521" 728" 1 .760™ 576" .393" 220 455" 437" 512" 497" 482" 793"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .017 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X34 Pearson 556" 720" 760" 1 .569™ .249™ 277 .353" .409™ .540™ .518™ 463" 767"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .007 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X35 Pearson 410" .607" 576" .569™ 1 .381" .397" 465" .310" 523" 522" .570™ .760™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117




126

X36 Pearson 179 .310" .393" 249" .381" 1 516" .290™ .235" 123 .159 77 .493"

Correlation

Sig. (2-tailed) .054 .001 .000 .007 .000 .000 .002 .011 .186 .087 .056 .000

N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X37 Pearson .262" .290™ .220° 277" .397" 516" 1 175 132 216" .183" 275" 4737

Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .002 .017 .003 .000 .000 .059 .155 .019 .048 .003 .000

N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X38 Pearson 344" 4737 455" .353" 465" .290" 175 1 .406™ .389" .399” 533" .639”

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .059 .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X39 Pearson .336" .361" 437" 409" .310" .235 132 406" 1 701" .684" .698" 667"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .011 .155 .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X310 Pearson 463" 535" 512" .540™ 523" 123 216" .389" 701" 1 789" 726" 763"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .186 .019 .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
X311 Pearson .388" 501" 497" 518" 522" .159 .183" .399" .684"™ 789" 1 .828" .759”

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .087 .048 .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
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X312 Pearson .366" 517" 482" 463" 570" A77 275" 533" .698™ 726" .828" 1 781"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .056 .003 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Akuntabilita | Pearson .663"™ .814™ 7937 767" .760™ 493" 473" .639” 667" 763" .759” 781" 1
sPublik Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.903 12




Pengawasan Internal (2)

Correlations

Pengawasan
Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Internal

Z1 Pearson 1 767" .392™ 549" .559™ .809™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117

Z2 Pearson 767" 1 421" 510" 542" .805™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117

Z3 Pearson .392" 4217 1 .556™ 617" 7417
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117

Z4 Pearson .549™ 510" .556" 1 792" .831"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117

Z5 Pearson .559™ 542" 617" 792" 1 .864™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117
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Pengawasan

Internal

Pearson .809™ .805" 741" .831" .864" 1
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 117 117 117 117 117 117

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.867

5
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Kinerja Manajerial (Y)
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Correlations

Kinerja
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Manajerial
Y1 Pearson Correlation 1 427" .618" .650™ 532" 561" 536" 428" 812"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Y2 Pearson Correlation 427" 1 592" 490" .354" .338" 187" 274" 568"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .044 .003 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Y3 Pearson Correlation .618" 592" 1 511" 480" 507" 307" .366™ 714"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Y4 Pearson Correlation .650" 490" 511" 1 546" 575" 375" .305" 748"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Y5 Pearson Correlation 532" .354" 480" 546" 1 .509" 415" .339" .706™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Y6 Pearson Correlation 561" .338" 507" 575" 509" 1 .625™ 517" .839"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
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Y7 Pearson Correlation 536" 187 307" 375" 415" .625™ 1 476" 732"
Sig. (2-tailed) .000 .044 .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Y8 Pearson Correlation 428" 274" .366™ .305™ .339" 517" 476" 1 .652™
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117
Kinerja Pearson Correlation .812" .568" 714" .748" .706" .839" 732" .652" 1
Manajerial | Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.863 8




Lampiran 6

Uji Normalitas

Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 117
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .21386423
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .060
Negative -.044
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikoliniearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |[(Constant)
Partisipasi .303 3.299
Anggaran
Desentralisasi .396 2.522
Akuntabilitas 447 2.235
Publik
Pengawasan .505 1.982
Internal

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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Lampiran 7

Analis

is Regresi

Analisis Regresi Berganda Tanpa Moderasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6762 457 443 .21395

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Publik, Desentralisasi, Pengaruh

Partisipasi Anggaran

Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.786 .243 11.455 .000
Pengaruh Partisipasi 311 .054 423 5.715 .000
Anggaran
Desentralisasi 270 .082 .240 3.299 .001
Akuntabilitas Publik .255 .045 433 5.655 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Analisis Regresi Berganda Dengan Moderasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7512 .563 535 .19535

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Publik*Pengawasan Internal,
Pengawasan Internal, Pengaruh Partisipasi Anggaran*Pengawasan
Internal, Desentralisasi, Pengaruh Partisipasi Anggaran,

Desentralisasi*Pengawasan Internal, Akuntabilitas Publik
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.442 4.786 1.555 .003
Pengaruh Partisipasi -3.715 1.059 -5.060 -3.507 .001
Anggaran
Desentralisasi 5.230 1.828 4.652 2.861 .005
Akuntabilitas Publik 1.027 1.193 1.741 .861 .391
Pengawasan Internal 2.531 1.231 2.114 2.056 .042
Pengaruh Partisipasi 1.053 .275 5.010 3.829 .000
Anggaran*Pengawasan
Internal
Desentralisasi*Pengawasan 1.408 A75 5.356 2.965 .004
Internal
Akuntabilitas -.184 .306 -1.094 .603 .548
Publik*Pengawasan Internal

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial




